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ABSTRAK 

 

Yenni Indah Septiyanti, NPM: 1301270072, Implementasi Manajemen Risiko 

Pembiayaan pada PT. Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Medan, Skripsi, 

Jurusan Perbankan Syariah, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 Manajemen risiko pembiayaan, penentuan kelayakan nasabah, dan 

penangannan terhadap berbagai tingkat kolektibilitas pembiayaan harus dimiliki 

bank untuk meminimalisir segala bentuk risiko gagal pembiayaan oleh nasabah 

yang tak mampu membayar cicilan, baik pinjaman pokok maupun bagi hasil. 

Penerapan managamen risiko berdampak baik dalam penyelesaian bermasalah. 

Managemen risiko dilaksanakan dan diimplementasikan secara menyeluruh di 

unit kerja dalam rangka menjaga agar kegiatan perbankkan dapat terlaksana 

dengan ruden. Karna inti dari implementasi managemen risiko adalah untuk 

mengidentifikasi secara dini kemungkinan risiko yang timbul dari kegiatan 

perbankkan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi managemen risiko 

dan dampak berserta solusi penyelesaian pembiayaan bermasalah yang dilakukan 

Bank Sumut Syariah cabang Medan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi dan wawancara dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data 

dalam penelitian kualitatif yaitu menganalisis data data yang terkumpul menjadi 

data yang sistematis, actual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan 

antar fenomena yang dimiliki. 

 Berdasarkan hasil yang dikumpulkan ditemukan bahwa ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi manajemen risiko pembiayaan yaitu Character 

(watak), Capacity (kapasitas), Capital (modal), Collateral (jaminan), dan 

Condition (kondisi). Adapun kolektibilitas nasabah sehingga kita dapat menilai 

apakah manajemen risiko pembiayaan tersebut dapat dikatakan lancar, perhatian 

khusus, diragukan, kurang lancar, ataupun macet. Dengan demikian untuk 

mengatasi risiko pada pembiayaan adalah dengan melakukan rescheduling, 

reconditioning, dan restrukturisasi.  

 

Kata Kunci : Manajemen Risiko Pembiayaan Bank Sumut Syariah Kantor 

Cabang Medan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank sebagai lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary 

institution) selain melakukan kegiatan penghimpunan dana dari masyarakat, ia 

juga akan menyalurkan dana tersebut dalam bentuk kredit atau pembiayaan. 

Istilah kredit banyak dipakai di dalam istilah perbankan konvesional yang berbasis 

kepada bunga (interest based), sedangkan dalam perbankan syariah lebih dikenal 

dengan istilah pembiayaan (financial) yang berbasis kepada keuntungan rill yang 

dikehendaki (margin) ataupun bagi hasil (profit sharing).1 

Penyaluran dana pada perbankan konvensional kepada masyarakat selalu 

dalam bentuk uang yang kemudian terserah bagi nasabah debitur untuk 

memakainya. Artinya uang yang dikucurkan oleh bank dapat dipakai untuk 

kegiatan produktif maupun konsumtif tanpa menghiraukan jenis transaksi tersebut 

di benarkan secara agama maupun tidak. Batasan hanya mengacu pada hukum 

positif yang berlaku, misalnya kegiatan usaha tidak termasuk yang dilarang 

undang-undang, bertentangan ketertiban umum dan kesusilaan. Sedangkan dalam 

perbankan syariah bank menyediakan pembiayaaan barang dalam bentuk 

persediaan barang nyata (asset), baik yang didasarkan pada konsep jual beli, sewa 

menyewa, ataupun bagi hasil. Dengan demikian transaksi- transaksi yang terjadi 

di perbankan syariah adalah transaksi yang bebas dari riba atau bunga karena 

selalu terdapat transaksi penggantian atau penyeimbangan (underlying 

transaction) yaitu transaksi bisnis atau komersial. Yang melegitimasi suatu 

penambahan harta kekayaan secara adil.2 

Secara garis besar penyaluran dana kepada masyarakat adalah berupa 

pembiayaan didasarkan pada akad jual beli yang menghasilkan produk 

murabahah, salam dan istishna; berdasarkan pada akad sewa-menyewa yang 

menghasilkan produk berupa ijarah dan ijarah muntahiyah bittamlik (ijarah wa 

                                                             
1Khotibul Umam. Perbankan syariah. (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada 2016),  h. 1 
2Ibid h. 101 
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iiqtina); berdasarkan akad bagi hasil yang menghasilkan produk mudharabah, 

yang bersifat sosial (tabarru) berupa qardh al hasan3.  Perkembangan jumlah 

pembiayaan pada bank syariah di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan yang signifikan, sisi positifnya adalah bertambahnya asset dan profit 

bagi bank syariah, namun sisi negatifnya juga perlu diperhatikan, yaitu risiko 

tidak kembalinya dana yang disalurkan kepada nasabah, dan menyebabkan 

kerugian pada bank karena kolektibilitas pembiayaan nasabah. 

 

Tabel I-1 

Jumlah Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit unit syariah 

berdasarkan kualitas Pembiayaan 
dalam milyar rupiah 

 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Otoritas Jasa Keuangan September 2016 

 

Dari tabel diatas sudah tergambar dengan jelas, perkembangan yang 

signifikan dari pembiayaan juga sejalan dengan risiko yang harus ditanggung oleh 

bank Syariah. Bertambahnya jumlah pembiayaan yang akan bertambah pula risiko 

kolektibilitas pada nasabahnya. Kolektibilitas yang terjadi pada aktivitas 

perbankan akn berpengaruh pada kondisi kesehatan bank dan profit yang didapat. 

Untuk itu, dalam meminimalisir risiko pembiayaan yang berupa tidak kembalinya 

pokok pembiayaan dan imbalan bagi hasil yang disepakati di akad, akibat dari 

nasabah gagal bayar pada bank syariah, maka diperlukannya manajemen risiko 

yang tepat sebagai langkah pencegahan terhadap kerugian yang harus ditanggung 

oleh bank. 

                                                             
3Ibid  h. 102. 
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Kemungkinan munculnya risiko pun juga diterangkan dalam Al-Quran 

Surat Yusuf ayat 43-49 dimana pada surat tersebut menggambarkan contoh usaha 

manusia dalam membentuk sistem proteksi untuk menghadapai kemungkinan 

buruk di masa depan. 

 

“Dan raja berkata (kepada para pemuka kaumnya), “sesungguhnya aku bermimpi 

melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk dimakan tujuh ekor sapi betina yang 

kurus; tujuh tangkai (gandum) yang hijau dan (tujuh tangkai) lainnya yang 

kering. Wahai orang yang terkemuka! Terangkanlah kepadaku tentang takwil 

mimpiku itu jika kamu dapat menakwilkan mimpi”. Mereka menjawab, “(Itu) 

mimpi-mimpi yang kosong dan kami tidak mampu menakwilkan mimpi itu”. Dan 

berkatalah orang yang selamat di antara mereka berdua dan teringat (kepada 

Yusuf) setelah beberapa waktu lamanya, “Aku akan memberitahukan kepadamu 

tentang (orang pandai) menakwilkan mimpi itu, maka utuslah aku (kepadanya)”. 

“Yusuf wahai orang yang sangat dipercaya! Terangkanlah kepada kami (takwil 

mimpi) tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk yang dimakan oleh tujuh (ekor 
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sapi betina) yang kurus, tujuh tangkai (gandum) yang hijau dan (tujuh tangkai) 

lainnya yang kering agar kembali kepada orang-orang itu, agar mereka 

mengetahui”. Dia (Yusuf) berkata, “Agar kamu bercocok tanam tujuh tahun 

(berturut-turut) sebagaimana biasa; kemudian apa yang kamu tuai hendakla 

kamu biarkan ditangkainya kecuali sedikit untuk kamu makan. Kemudian setelah 

itu akan dating tujuh (tahun) yang sangat sulit., yang menghabiskan apa yang 

kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari apa (bibit 

gandum) yang kamu simpan. Setelah itu akan dating tahun, dimana manusia 

diberi hujan (dengan cukup) dan pada masa itu mereka memeras (anggur)”4. 

 

Terlihat jelas pada ayat diatas bahwa dengan jelas kita dianjurkan untuk 

berusaha menjaga kelangsungan kehidupan dengan melindungi dan memproteksi 

dan kemungkinan terjadinya kondisi atau hal-hal yang buruk. Sama halnya dengan 

yang terjadi pada kegiatan usaha bank. 

Kemunculan risiko dalam kegiatan usaha bank bisa menjadi masalah yang 

besar. Salah satunya pada pembiayaan. Dengan kemungkinan akan munculnya 

risiko, maka bank harus mampu mengelola risiko tersebut dengan baik. 

Manajemen risiko semaksimal mungkin harus diterapkan dan dimanfaatkan untuk 

menyelesaikan risiko-risiko yang ada. 

Pada tanggal 19 mei 2003, Bank Indonesia mengeluarkan peraturan 

No.5/8/PBI/2003 tentang penerapan manajemen risiko bank umum, dimana 

peraturan ini merupakan wujud keseriusan Bank Indonesian dalam masalah 

manajemen risiko perbankan5. Di dua tahun berikutnya Bank Indonesia 

menegeluarkan kembali peraturan No.7/25/PBI/2005 tentang sertifikasi 

manajemen risiko bagi pengurus dan pejabat bank umum yang mengharuskan 

seluruh pejabat bank dari tingkat tertinggi memiliki sertifikasi manajemen risiko 

sesuai dengan tingkat jabatannya. Melihat peraturan yang telah dikeluarkan oleh 

Bank Indonesia mengenai manajemen risiko, Bank Indonesia meminta perbankan 

                                                             
4Mahmud Yunus. Tarjamah Al Quran al karim. (Bandung: Alma’arif 1996) h. 213 
5Ferry N. Idroes. Manajemen Risiko Perbankan: Pemahaman Pendekatan Pilar 

Kesepakatan Basel II Terkait Regulasi dan Pelaksanaannya di Indonesia, Edisi I. (Jakarta : 

Rajawali Pers 2008) h. 52 
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yang berada di Indonesia agar mengatur risiko-risikonya dalam suatu struktur 

manajemen yang terintegrasi serta membangun sistem dan struktur manajemen 

yang dibutuhkan didalamnya. Struktur manajemen yang ada harus sebisa mungkin 

didesain untuk memastikan bahwa unit pengambil risiko (risk-taking unit) bersifat 

independen dari unit audit internal dan juga independen dari departemen 

manajemen risiko6. 

Manajemen risiko sendiri didefiniskan sebagai suatu metode logis dan 

sistematik dalam identifikasi, kuantifikasi, menentukan sikap, menetapkan solusi, 

serta melakukan monitor dan pelaporan risiko yang berlangsung pada setiap 

aktivitas atau proses7. Dengan dikeluarkannya peraturan-peraturan tersebut sudah 

menjadi hal yang diwajibkan bahwasanya manajemen risiko harus diterapkan oleh 

setiap bank yang ada. Tujuan adanya manajemen risiko sendiri adalah untuk 

menyediakan informasi tentang risiko kepada regulator, memastikan bank tidak 

mengalami kerugian yang bersifat unacceptable, meminimalisasi kerugian dari 

berbagai risiko yang bersifat uncontrolled, mengalokasikan modal dan membatasi 

risiko8. 

Oleh karena itu sistem manajemen harus dikelola dengan sebaik mungkin, 

karena dengan adanya sistem pengelolaan manajemen yang baik bank akan 

terhindar dari kerugian-kerugian yang tidak diinginkan. Demikian pula dengan 

manajemen risiko harus bisa dikelola dengan sebaik mungkin, agar bank mampu 

meminimalisasi kemungkinan risiko dan mampu mengelola dan menyelesaikan 

risiko yang ada dengan baik. Masing-masing bank syariah harus memiliki sistem 

manajemen yang baik, karena dengan perkembangan dan persaingan yang begitu 

pesat memungkinkan bank-bank syariah akan dihadapkan oleh berbagai macam 

risiko yang bisa muncul. Implementasi manajemen yang baik diharapkan dapat 

mampu meminimalisir kemungkinan munculnya risiko. 

Bank Sumut Syariah hadir menawarkan beragam produk dan kemudahan, 

keunggulan dalam bidang jaringan pelayanan adalah prioritas dari Bank Sumut 

                                                             
6 Sulad Sri Hardanto. Manajemen Risiko bagi Bank Umum. (Jakarta : PT. Elex 

Komputindo 2006) h. 50 
7  Ferry. Manajemen Risiko. h. 5 
8  Karim. Bank Islam. h. 255 
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Syariah. Banyak produk yang ditawarkan oleh Bank Sumut syariah. Salah satunya 

adalah pembiayaan. Pembiayaan merupakan sumber asset bagi Bank Sumut 

Syariah. Pembiayaan yang diberikan bertujuan untuk memberikan bantuan modal 

bagi masyarakat yang memerlukan suntikan modal, baik untuk usaha maupun 

untuk konsumtif. Pembiayaan yang dijalankan, dimana dana yang telah diberikan 

kepada nasabah tidak kembali dan rentan terkena risiko pembiayaan.Dengan 

melihat hal-hal tersebut, Bank Sumut Syariah bisa mengelola risiko-risiko 

tersebut. Karena adanya sistem atau pengelolaan risiko yang baik, setiap kegiatan 

penyaluran dana atau pembiayaan yang ada pada Bank Sumut Cabang Syariah 

bisa lebih baik dan mampu bersaing dengan baik terhadap kredit yang ada di 

bank-bank konvensional.  

Berdasarkan pemaparan dan uraian singkat diatas, kegiatan penyaluran 

dana ke Bank Sumut Cabang Syariah  ke masyarakat tidak lepas dari suatu risiko. 

Jika risiko tersebut tidak mampu dikelola dengan baik akan berpengaruh pada 

perkembangan Bank Sumut Cabang Syariah. Oleh sebab itu perlu dilakukannya 

Implementasi manajemen risiko dalam Bank Sumut Cabang Syariah.Implementasi 

perlu dilakukan dalam Bank Sumut Cabang Syariah, agar tingkat risiko yang 

dihadapi oleh Bank Sumut Cabang Syariah tidak termasuk dalam kategori very 

high risk.  

Berdasarkan pemaparan diatas, dirasa perlu diterapkan manajemen risiko 

pembiayaan yang baik, yang dapat meminimalisir risiko yang akan timbul dari 

pembiayaan yang disalurkan. Dan juga hal ini untuk meminimalisir risiko 

pembiayaan yang terjadi di Bank Sumut Syariah. Berkaitan dengan hal itu, 

peneliti tertarik untuk memahami lebih dalam tentang  Implementasi Manajemen 

Risiko Pembiayaan di Bank Sumut Syariah.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka identifikasi masalah dalam 

penelitian adalah : 

1. Jumlah pembiayaan yang disalurkan dari tahun ke tahun meningkat. 
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2. Jumlah pembiayaan yang disalurkan selalu berbanding lurus dengan 

risiko. 

3. Kegiatan penyaluran dana identik dengan terjadinya risiko. 

4. Implementasi manajemen risikopembiayaan perlu dilakukan agar tingkat 

risiko tidak masuk dalam kategori very high risk dan risiko yang timbul 

dapat diminimalisir dengan baik. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka yang menjadi pembatas masalah 

adalah : 

1. Implementasi manajemen risiko pembiayaan murabahah. 

2. Solusi dan penyelesaian pembiayaan bermasalah (Non Performance 

Financing). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana   Implementasi manajemen risiko yang dilakukan Bank Sumut 

Syariah Kantor Cabang Medan? 

2. Bagaimana dampak dari implementasi manajemen risiko terhadap solusi 

penyelesaian pembiayaan bermasalah yang dilakukan Bank Sumut Syariah 

Kantor Cabang Medan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan diatas, maka yang menjadi 

tujuan dalam penelitian ini adalah :  

1. Untuk menganalisis bagaimana Implementasi manajemen risiko yang 

dilakukan Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Medan. 

2. Untuk menganalisis bagaimana langkah-langkah yang dilakukan Bank 

Sumut Syariah Kantor Cabang Medan dalam menyelesaikan pembiayaan 

bermasalah pada pembiayaan. 
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F. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Bagi Penulis : 

Sebagai tugas akhir guna memenuhi syarat untuk menyelesaikan pendidikan 

strata 1 (S1) program studi Perbankan Syariah, menambah wawasan dan 

pengetahuan penulis yang lebih dalam mengenai Implementasi Manajemen Risiko 

Pembiayaan PT. Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Medan. 

2. Bagi Perusahaan : 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan dijadikan sumber 

informasi dan referensi bagi para pengelola PT. Bank Sumut Syariah Kantor 

Cabang Medan terkait proses dan pengelolaan Manajemen Risiko serta 

Implementasi Manajemen Risiko.  

3. Bagi Umum 

Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan juga bagi Jurusan Perbankan 

Syariah sebagai pengembangan keilmuan serta mampu memberikan motivasi 

kepada peneliti-peneliti selanjutnya agar mampu melakukan penelitian mengenai 

manajemen risiko yang lebih komprehensif dan baik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uraian Teoritis 

1. Pembiayaan 

a. Pengertian 

Pembiayaan menurut berbagai literatur yang ada sebagai berikut, 

menurut undang-undang No.10 Tahun 1998 pembiayaan adalah penyediaan uang 

atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 

untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil. 

Secara etimologi pembiayaan berdasarkan dari kata biaya, yaitu 

membiayai kebutuhan usaha9 istilah pembiayaan pada dasarnya lahir dari 

pengertian I believe I trust, yaitu ‘saya percaya’ atau ‘saya menaruh kepercayaan’. 

Perkataan pembiayaan yang artinya kepercayaan (trust) yang berarti bank 

menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan amanah yang 

diberikan oleh bank selaku shahibul maal. Dana tersebut harus digunakan dengan 

benar, adil dan harus disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas serta 

saling menguntungkan bagi kedua belah pihak. Sebagaimana telah dijelaskan 

dalam surat An-nisa ayat 29 : 

 

 

 “Hai orang yang beriman! Janganlah  kalian saling memakan (mengambil) 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan sukarela diantaramu. Janganlah kamu bunuh dirimu 

(saudaramu). Sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu”10.  

 

                                                             
9Nugraha Ridha, “Manajemen Pembiayaan Panduan Untuk Koperasi Syariah SDM 

Kementrian Koperasi” artikel dari http:hasbullah multiply.multioly content.com  
10Mahmud Yunus, Tarjamah Al Quran Al Karim (Bandung: Alma’arif 1996) h.21 
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Sedangkan secara terminologi, menurut M. Syafii Antonio 

pembiayaan adalah pemberian fasilitas penyedian dana untuk memenuhi 

kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit unit.11 Menurut UU No.21 Tahun 

2008 pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan 

dengan itu berupa: 

1) Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah. 

2) Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam 

bentuk ijarah muntahiya bittamlik. 

3) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan 

istishna. 

4) Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh. 

5) Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 

multijasa. 

Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah yang 

mewajibkan pihak yang dibiayaaiatau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan 

dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ijarah, tanpa imbalan 

atau bagi hasil. 

 

b. Fungsi Pembiayaan 

Sesuai dengan tujuan pembiayaan sebagaimana diatas, pembiayaan 

secara umum memiliki beberapa fungsi, diantaranya untuk12. 

1) Meningkatkan daya guna uang 

Para penabung menyimpan uangnya dibank dalam bentuk giro, 

tabungan dan deposito. Uang tersebut dalam persentase tertentu 

ditingkatkan kegunaannya oleh bank untuk suatu usaha peningkatan 

produktivitas. Para pengusaha menikamati pembiayaan dari bank untuk 

memperluas serta memperbesar usahanya baik untuk peningkatan 

                                                             
11M. Syafii Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Kepraktek, (Jakarta: Gema Insani Press 

dan Tazkia Institute 2002), h. 160 
12Veithzal Rivai & Arviyan Ariin, Islamic Banking, Sistem Bank Islam Bukan Hanya 

Menghadapi Krisis Namun Solusi Menghadapi Berbagai Persoalan Perbankan & Ekonomi 

Global, Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2010, h. 681 
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produksi, perdangangan maupun usaha-usaha untuk rehabilitasi ataupun 

memulai suatu usaha yang baru. Secara mendasar melalui pembiayaan 

terdapat suatu peningkatan prodiktivitas secara menyeluruh. 

2) Meningkatkan daya guna barang 

Produsen dengan bantuan pembiayaan bank dapat mengubah bahan 

mentah menjadi bahan jadi sehingga utility dari barang tersebut 

meningkat. 

3) Pembiayaan meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang. 

Pembiayaan yang disalurkan melalui rekening-rekening koran, 

pengusaha menciptakan pertambahan peredaran uang giral dan sejenisnya 

seperti cek, bilyet giro, wesel, promes, dan sebagainya melalui 

pembiayaan, peredaran uang kartal maupun uang giral akan lebih 

berkembang karena pembiayaan menciptakan suatu kegairahan berusaha 

sehingga penggunaan uang akan bertambah. Hal ini selaras dengan 

pengertian bank selaku money creator. 

a) Pembiayaan menimbulkan kegairahan berusaha masyarakat. 

b) Pembiayaan sebagai jembatan untuk peningkatan pendapatan 

nasional. 

c) Pembiayaan sebagai alat hubungan ekonomi internasional. 

 

Adapun tujuan dari pembiayaan, mencakup ruang lingkup yang 

luas, pada dasarnya terdapat dua fungsi yang saling berkaitan dari pembiayaan 

yaitu13: 

1)  Profatabilitas, yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari 

pembiayaan berupa keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang 

diperoleh dari usaha yang dikelolah bersama nasabah. 

2) Safety, keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus 

benar-benar tercapai tanpa hambatan yang berarti. 

 

 

                                                             
13Rivai, Andria,  Islamic Financial Management, (Jakarta: Rajawali Pers, ), hlm. 6 
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c. Jenis-jenis Pembiayaan 

Secara umum jenis-jenis pembiayaan yang disalurkan oleh bank 

dapat dilihat dari berbagai segi yaitu14. 

1) Dilihat dari segi kegunaannya 

Maksud dari jenis pembiayaan dari segi kegunaannya adalah untuk 

melihat penggunaan uang tersebut apakah untuk kegunaan dalam kegiatan 

dalam kegiatan utama atau hanya kegiatan tambahan. Kalau ditinjau dari 

segi kegunaan terdapat dua jenis pembiayaan, yaitu: 

a) Pembiayaan investasi 

Yaitu pembiayaan yang biasanya digunakan untuk keperluan 

perluasan usaha atau membangun proyek/ pabrik baru dimana 

pemakaiannya untuk suatu priode yang lebih lama dan biasanya 

kegunaan dari pembiayaan ini adalah untuk kegiatan utama suatu 

perusahaan. 

b) Pembiayaan Modal Kerja 

Merupakan pembiayaan yang digunakan untuk keperluan 

meningkatkan produksi dan operasionalnya. Contoh pembiayaan 

modal kerja dilakukan untuk membeli bahan baku, membayar gaji 

pegawai atau biaya-biaya lainnya yang berkaitan dengan proses 

produksi perusahaan. Pembiayaan modal kerja merupakan 

pembiayaan investasi yang sudah ada. 

 

2) Dilihat dari segi jangka waktu 

Dilihat dari segi jangka waktu, artinya lamanya masa pemberian 

pembiayaan mulai dari pertama sekali diberikan sampai masa 

pelunasannya. Adapun jenis-jenis pembiayaan ini adalah sebagai berikut15: 

 

 

 

                                                             
14 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003)  hlm. 76  
15 Ibid, Hlm 78  
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a) Pembiayaan Jangka Pendek 

Pembiayaan ini merupakan pembiayaan yang memiliki jangka 

waktu kurang dari 1 tahun  atau palinh lama 1 tahun, dan biasanya 

pembiayaan ini dilakukan untuk keperluan modal kerja. 

b) Pembiayaan Jangka Menengah 

Pembiayaan ini merupakan pembiayaan yang memiliki jangka 

waktu pembiayaan berkisar 1 tahun sampai dengan 3 tahun, 

pembiayaan jenis ini dapat diberikan untuk modal kerja. Beberapa 

bank mengklasifikasikan pembiayaan menengah menjadi pembiayaan 

jangka panjang. 

c) Pembiayaan Jangka Panjang 

Merupakan pembiayaan yang masa pengembaliannya paling 

panjang yaitu diatas 3 tahun atau 5 tahun. Biasanya pembiayaan ini 

digunakan untuk investasi jangka panjang seperti berkebun karet, 

kelapa sawit, atau manufaktur dan juga pembiayaan konsumtif seperti 

pembiayaan rumah. 

 

3) Dilihat dari jaminan 

Dilihat dari segi jaminannya maksudnya adalah setiap pemberian 

suatu fasilitas pembiayaan harus dilindungi suatu barang atau surat-surat 

berharga minimal senilai dengan pembiayaan yang diberikan. 

a) Pembiayaan dengan jaminan 

Merupakan pembiayaan yang diberikan dengan suatu jaminan 

tertentu, jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak. 

 

d. Analisis Pembiayaan. 

Merupakan  suatu proses yang dilakukan oleh bank syariah untuk 

menilai suatu permohonan pembiayaan yang telah diajukan oleh calon nasabah. 



14 
 

 
 

Dengan melakukan analisis permohonan pembiayaan, bank syariah akan 

memperoleh keyakinan bahwa proyek yang kan dibiayai layak (feasible)16. 

Adapun prinsip-prinsip penilaian pembiayaan yang sering dilakukan yaitu 

dengan analisa 5C. Adapun prinsip 5C tersebut diantaranya : 

1) Character, adalah sifat atau watak seseorang dalam hal ini adalah 

calon debitur. Tujuannya adalah memberikan keyakinan kepada pihak 

bank bahwa sifat atau watak dari orang-orang yang diberikan 

pembiayaan benar-benar dapat dipercaya. Untuk melihat atau 

membaca watak dapat dilihat dari latar belakang pekerjaan maupun 

bersifat pribadi seperti gaya hidup. Keyakinan tercermin dari latar 

belakang si nasabah. 

Character disini merupakan ukuran untuk menilai kemauan nasabah 

membayar pinjamannya. 

2) Capacity, untuk melihat kemampuan calon nasabah dalam membayar 

pinjaman yang dihubungkan dengan kemampuannya mengelola bisnis 

serta kemampuan mencari laba. 

3) Capital, adalah untuk menegetahui sumber-sumber pembiayaan yang 

dimiliki nasabah terhadap usaha yang akan dibiayai oleh bank. 

4) Collateral, merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik 

yang bersifat fisik maupun nonfisik. Jaminan hendaknya melebihi 

jumlah kredit yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti 

keabsahannya sehingga jika terjadi suatu masalah, jaminan yang 

dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin. Fungsi jaminan 

sebagai pelindung bank dari risiko kerugian. 

5) Condition, dalam menilai pembiayaan hendaknya juga dinilai kondisi 

ekonomi sekarang dan untuk di masa yang akan datang sesuai sektor 

masing-masing17. 

 

 

                                                             
16 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 119 
17Kasmir.  Dasar-dasar Perbankan.  (Jakarta: Rajawali Pers 2011)  h. 137 
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e. Prosedur pemberian pembiayaan 

Prosedur pembiayaan kredit merupakan tahap yang harus dilalui 

sebelum kredit atau pembiayaan tersebut disetujuin dan dikucurkan dananya18. 

Tujuan adanya prosedur pemberian pembiayaan adalah untuk memastikan 

kelayakan suatu pembiayaan diterima atau ditolak. 

Secara umum antara bank satu dengan  bank lainnya dalam hal 

prosedur dan penilaian pembiayaan tidak terlalu jauh berbeda19. Yang menjadi 

perbedaan mungkin hanya terletak pada persyaratan dan ukuran-ukuran penilaian 

yang ditetapkan oleh bank dengan pertimbangan masing-masing. Secara umum 

prosedur pemberian pembiayaan oleh badan hukum sebagai berikut : 

1) Pengajuan berkas-berkas seperti proposal, untuk memperoleh fasilitas 

pembiayaan maka tahap awal yaitu permohonan pembiayaan secara 

tertulis dalam suatu proposal. Proposal harus dilampiri dengan 

dokumen-dokumen yang disyaratkan. 

2) Penyelidikan berkas pinjaman, tujuannya yaitu untuk mengetahui 

apakah berkas yang diajukan sudah lengkap sesuai persyaratan yang 

telah ditetapkan. Dalam penyelidikan berkas hal-hal yang perlu 

diperhatikan adalah membuktika kebenaran dan keaslian dari berkas-

berkas yang ada. 

3) Penilaian kelayakan pembiayaan, dalam tahap ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan prinsip 5C atau 7P. Namun untuk pembiayaan 

yang lebih besar jumlahnya perlu dilakukan metode penilaian dengan 

studi kelayakan. Studi kelayakan ini setiap aspek dinilai apakah 

memenuhi syarat atau tidak. 

4) Wawancara pertama,tahap ini merupakan penyidikan kepada calon 

debitur. Tujuannya adalah mendapatkan keyakinan apakah berkas-

berkas tersebut sesuai dan lengkap seperti yang bank inginkan. 

Wawancara ini juga untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan 

nasabah yang sebenarnya. 

                                                             
18 Ibid h. 143 
19Ibid h. 143 
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5) Peninjauan ke lokasi, setelah memperoleh keyakinan atas keabsahan 

dokumen dari hasil penyelidikan dan wawancara maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan peninjauan ke lokasi yang menjadi 

objek pembiayaan. Tujuan peninjauan ke lokasi adalah untuk 

memastikan bahwa objek yang dibiayai benar-benar ada dan sesuai 

dengan apa yang tertulis dalam proposal. 

6) Wawancara kedua, merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika 

mungkin ada kekurangan-kekurangan pada saat setelah dilakukan on 

the spot di lapangan. Catatan yang ada pada permohonan dan pada 

saat wawancara pertama dicocokkan dengan pada saat on the spot 

apakah ada kesesuaian dan mengandung suatu kebenaran. 

7) Keputusan pembiayaan, tahap ini adalah menentukan apakah 

pembiayaan yang akan diberikan layak untuk diberikan atau tidak. 

Jika layak maka dipersiapkan administrasinya. 

8) Penandatangan akad, kegiatan ini merupakan kelanjutan dari 

diputuskannya pembiayaan tersebut. Sebelum pembiayaan dicairkan, 

maka terlebih dahulu calon nasabah menandatangani akad 

pembiayaan, kemudian mengikat jaminan pembiayaaan dengan surat 

perjanjian yang dianggap perlu. 

9) Realisasi pembiayaan, realiasasi diberikan setelah penandatangan 

surat-surat yang diperlukan dengan membuka rekening di bank yang 

bersangkutan. Dengan demikian penarikan dana pembiayaan dapat 

dilakukan melalui rekening yang telah dibuka20. 

 

2. Manajemen Risiko Pembiayaan 

a. Risiko Pembiayaan 

Ferry N. Idroes dalam bukunya manajemen Risiko Perbankan 

menjelaskan “Risiko merupakan bahaya: risiko adalah ancaman atau 

                                                             
20 Ibid h. 144 
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kemungkinan suatu tindakan atau kejadian yang menimbulkan dampak yang 

berlawanan dengan tujuan yang ingin dicapai”21.  

Sedangkan risiko pembiayaan sering sekali disebut dengan risiko 

gagal bayar. Risiko ini mengacu pada potensi kerugian yang dihadapi ketika 

pembiayaan macet. Risiko ini muncul akibat  kegagalan debitur dalam 

menyelesaikan kewajibannya. Karena muncul dari sisi debitur, risiko ini disebut 

juga counter party risk. Kondisi ini bisa muncul dari dua sebab. Pertama, 

terdapatnya debitur dengan pembiayaan sangat besar dan kedua, pembiayaan bank 

terkonsentrasi pada sekelompok debitur dengan sifat kekohesifan yang tinggi. 

Sampai saat ini risiko pembiayaan yang dihadapi oleh bank islam sangat terkait 

dengan bentuk akadnya22.  

 

b. Manajemen Risiko 

Ferry N. Idroes dalam bukunya manajemen Risiko Perbankan 

menjelaskan “Risiko merupakan bahaya: risiko adalah ancaman atau 

kemungkinan suatu tindakan atau kejadian yang menimbulkan dampak yang 

berlawanan dengan tujuan yang ingin dicapai”23. Dengan munculnya risiko maka 

perlulah adanya suatu metode atau suatu cara untuk bisa mengelola dan 

menyelesaikan risiko, maka dari itulah manajemen risiko muncul untuk menjawab 

dan mangentisipasi risiko-risiko tersebut. 

Menurut Ferry N. Idroes, manajemen risiko didefinisikan sebagi 

suatu metode logis dan sistematik dalam identifikasi, kuantifikasi, menentukan 

sikap, menetapkan solusi, serta melakukan monitor dan pelaporan risiko yang 

berlangsung pada setiap aktivitas atau proses24. 

Adapun menurut Adiwarman A. Karim, “Manajemen Risiko adalah 

suatu rangkaian prosedur dan metodologi yang dapat digunakan untuk 

                                                             
21Ferry N.Idroes. Manajemen Risiko Perbankan: Pemahaman Pendekatan Pilar 

Kesepakatan Basel II Terkait Regulasi dan Pelaksanaannya di Indonesia. (Jakarta : Rajawali Pers 

2008). h. 4 
22 Imam Wahyudi dkk. Manajemen Risiko Bank Islam. (Jakarta: Salemba Empat  2013) 

h. 90 

 23Ferry N.Idroes. Manajemen Risiko Perbankan. hal. 4 
24 Ferry N.Idroes. Manajemen Risiko Perbankan. h. 4 
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mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang timbul 

dari kegiatan usaha”25. Keberadaan manajemen risiko memiliki tujuan yang 

sangat penting diantaranya: 

1) Menyediakan informasi 

2)  tentang risiko kepada pihak regulator. 

3) Memastikan bank tidak mengalami kegiatan yang bersifat 

unacceptable. 

4) Meminimalisasi kerugian dari berbagai risiko yang bersifat 

uncontrolled. 

5) Mengukur eksposur dan pemusatan risiko. 

6) Mengalokasikan modal dan membatasi risiko26. 

Manajemen risiko adalah serangkaian prosedur dan metodologi yang 

digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan 

risiko yang timbul dari kegiatan usaha bank. Pada tahap awal bank syariah harus 

secara tepat mengenal dan memahami serta mengidentifikasi seluruh risiko, yang 

timbul dari suatu bisnis baru bank. Selanjutnya secara berturut-turut, bank syariah 

perlu melakukan pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko. Proses-proses 

tersebut terus berkesinambungan sehingga menjadi sebuah lifecycle27. 

Gambar II.1 

Siklus Manajemen Risiko 

             

Sumber: Karim, 2007, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, Jakarta: PT. Raja Graha Persada 

                                                             
25 Adiwarman A.Karim. Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan. (Jakarta : PT. Raja 

Graha Persada 2007) h. 255 
26Ibid h. 255  
27Ibid h. 255 
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Terdapat berbagai tahap dalam proses manajemen risiko. Proses 

manajemen risiko ini harus dilakukan semua faktor-faktor risiko yang bersifat 

kuantitatif yang berpengaruh terhadap kondisi masing-masing bank. Adaun tahap-

tahap dalam proses manajemen risiko itu terdapat 4 (empat) diantaranya : 

1) Identifikasi, pada tahap ini dilakukan cara anaisa terhadap seluruh 

jenis dan karakteristik risiko yang terdapat pada setiap kegiatan usaha 

bank. Adapun hal-hal yang dilakukan diantaranya: 

a) Mendapatkan seluruh informasi risiko semua sumber yang 

mencakup semua aktivitas fungsional dan operasional bank. 

b) Melakukan analisa terhadap kemungkinan timbulnya risiko. 

c) Melakukan analisis secara proaktif, tanpa menunggu timbulnya 

risiko yang berlebihan28. 

2) Pengukuran 

Dalam pengukuran risiko yang dilakukan untuk memperkirakan risiko 

yang timbul atas aktivitas dan produk bank, serta untuk memperoleh 

gambaran efektivitas penerapan manajemen risiko. Selain itu 

pengukuran risiko dibutuhkan sebagai dasar atau tolak ukur untuk 

memahami signifikansi dari akibat kerugian yang akan ditimbulkan 

oleh terwujudnya suatu risiko, baik secara individual maupun 

portofolio terhadap tiingkat kesehatan dan kelangsungan usaha bank. 

Pengukuran risiko dilaksanakan dengan melakukan: 

a) Evaluasi secara berkala terhadap kesesuaian asumsi, sumber data 

dan prosedur yang digunakan untuk mengukur risiko. 

b) Penyempurnaan terhadap sistem pengukuran risiko apabila terdapat 

perubahan kegiatan usaha, produk, transaksi dan faktor resiko yang 

bersifat material29. 

3) Pemantauan 

Pemantauan risiko merupakan mekanisme yang diarahkan untuk dapat 

memperoleh informasi terkini dari profil risiko perusahaan30. 

                                                             
28Ferry N. Idroes. Manjemen Risiko. h. 7 
29Veithzal Rival dan Rifki Ismail.  Islamic Risk Managemen for Islamic Bank. (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama)  h. 133 
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Pemantauan dilakukan dengan cara mengevaluasi pengukuran risiko 

yang terdapat pada kegiatan usaha bank serta pada kondisi efektivitas 

proses manajemen risiko. Bank harus mempersiapkan sistem dan 

prosedur yang efektif untuk mencegah terjadinyaa gangguan dalam 

proses pemantauan risiko. Hasil pemantauan tersebut dapat digunakan 

untuk menyempurnakan proses manajemen risiko yang ada31. 

4) Pengendalian risiko 

Pengendalian ini dilakukan atas dasar evaluasi pengukuran risiko yang 

terdapat pada seluruh produk dan aktivitas bank. Metode pengendalian 

risiko harus mempertimbangkan analisis terhadap besarnya potensi 

kerugian bank serta pertimbangan atas manfaat yang didapat serta 

biaya yang dikeluarkan. Pengendalian risiko digunakan untuk 

mengelola riskiko tertentu yang dapat membahayakan kelangsungan 

usaha bank32. 

 

c. Manjemen Risiko Pembiayaan 

Menurut IFSB, risiko pembiayaan adalah potensi kegagalan debitur 

atau sekutu bisnis dalam memenuhi kewajiban sesuai perjanjian yang disepakati. 

Ini meliputi seluruh transaksi pembiayaan, seperti jual beli (murabahah, salam, 

istishna’), utang-piutang (Qardhul hasan), dan sewa (Ijarah)33. Manajemen risiko 

pembiayaan sendiri adalah pengelolaan potensi kegagalan debitur dalam 

memenuhi kewajibannya sesuai perjanjian yang disepakati. Tujuan manajemen 

risiko pembiayaan adalah membatasi atau mengurangi risiko pembiayaan, 

menetapkan provisi kerugian, dan menyediakan cadangan modal untuk menyerap 

kerugian yang mungkin terjadi. Dalam mengelola risiko pembiayaan, bank harus 

memperhatikan potensi kegagalan pemenuhan kewajiban pembayaran debitur, 

penurunan kualitas pembiayaan, konsentrasi pembiayaan, dan risiko yang timbul 

                                                                                                                                                           
30Ibid  h. 161 
31Ibid h. 272 
32Karim. Bank Islam. h. 260 
33Imam Wahyudi, Miranti Kartika, dkk. Manajemen Risiko Bank Islam. (Jakarta: Salemba 

Empat 2013) h. 53 
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dari aktivitas penyelesaian dan kliring transaksi. Bank harus melakukan 

pemeriksaan terlebih dahulu terhadap nasabah sebelum memutuskan instrument 

pembiayaan apa yang sesuai bagi mereka. Diperlukan teknik mitigasi risiko 

pembiayaan yang sesuai dengan ketentuan syariah dan, tentu saja, karakteristik 

masing-masing instrument pembiayaan tersebut34. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Dalam menyusun penelitian ini penulis mereferensikan peneletian 

terdahulu sebagai berikut : 

Tabel II-1 Penelitian Terdahulu 

N

o 
Nama Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1 

Ikhsan 

Adiguna 

2015 

Penerapan Manajemen 

Risiko Pembiayaan 

Musyarakah pada PT. 

Bank Syariah 

Bukopin Cabang 

Medan 

Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan 

Musyarakah dengan cara portofolio pembiayaan, 

Financing Granding Models. 

2 
Sri 

Mulyani 

Implementasi 

Manajemen Risiko 

Pembiayaan dalam 

Upaya Menjaga 

Likuiditas pada Bank 

Syariah Mandiri 

Cabang Malang 

Pengelolaan risiko pembiayaan secara efektif 

sesuai dengan arahan, pedoman dan kebijakan 

dari BSM pusat. Kebijakan tersebut dikemas 

dalam Enterprise Risk Management (ERM) yang 

berisi program kerja antara lain pemutakhiran 

manual kebijakan, pengembangan perangkat 

analisis pembiayaan dan lainnya. analisis 

pembiayaan yang digunakan adalah metode 5C 

dan 7A. dengan pola pengelolaan risiko tersebut, 

PT BSM dapat menjaga likuiditasnya dalam 

batas yang aman. 

                                                             
34 Ibid h. 54 
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3 
Dian 

Isnawati 

Implementasi 

Manajemen Risiko 

Pembiayaan 

murabahah di Bank 

Syariah Mandiri 

Kantor Cabang 

Pembantu Amabaruko 

Yogyakarta 

Manajemen Risiko Pembiayaan, studi penentuan 

kelayakan nasabah dan penanganan terhadap 

pembiayaan berdasarkan tingkat kolektibilitas 

masing-masing nasabah sudah 

diimplementasikan secara keseluruhan di Bank 

Syariah Mandiri Kantor Cabang Ambaruko 

Yogyakarta 

4 
Andini 

Faisal 

Evaluasi Manajemen 

Risiko Pembiayaan 

Warung Mikro pada 

PT. Bank Syariah 

Mandiri KCP Medan 

Sukaramai 

Proses manajemen risiko pembiayaan 

murabahah pada Bank Syariah Mandiri KCP 

Medan Sukaramai dilakukan secara bertahap 

meliputi tahap identifikasi, pengendalian, 

pengelolaan, pemantauan dan pengendalian. 

Evaluasi mnajemen risiko yang dilakukan oleh 

Bank Syariah Mandiri yaitu dengan terus 

mengembangkan insfrastruktur dan kapabilitas 

manajemen risiko. Sedangkan untuk 

menyelesaikan pembiyaan yang bermasalah 

yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri KCP 

Medan Sukaramai yaitu dengan memberikan 

berbagai macam alternative atau solusi seperti 

restructuring, reconditioning dan rescheduling. 

5 
Irfan 

Jazuli 

Implementasi 

Manajemen Risiko 

pada BMT UGT 

(Usaha Gabungan 

Terpadu) Sidogoro 

Blitar 

BMT Sidogiri sudah melakukan manajemen 

risiko pembiayaan dan operasional dengan 

cukup baik, walaupun dilakukan dengan metode 

atau cara tersendiri. Selain dari data observasi 

dan wawancara diatas peneliti juga melampirkan 

foto dokumentasi pendukung saat peneliti 

melakukan wawancara di Kantor BMT UGT 

Sidogiri kantor capem Kota Blitar. 

 



23 
 

 
 

Berdasarkan dari kelima peneliti terdahulu diatas maka perbedaan 

variabel yang dikaji adalah pada Objek penelitian yaitu penulis meneliti 

pembiayaan secara keseluruhan yang ada di Bank Sumut Syariah Kantor 

Cabang Medan. Dan penelitian ini merupakan penelitian kualtitatif dengan 

metode deskriptif. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini adalah tentang implementasi Manajemen risiko pembiayaan. 

Pembiayaan sendiri adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan 

uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi 

hasil. Bisa dikatakan bahwa pembiayaan adalah dana yang disalurkan ke nasabah 

pembiayaan. Namun, sebelum disalurkan nasabah harus melewati beberapa 

tahapan seleksi agar bank menemui kendala dikemudian harinya. Biasanya 

nasabah akan diseleksi menggunakan analisa 5C. setelah itulah bank baru 

menyalurkan pembiayaan tersebut kepada nasabah tersebut setelaha melewati 

prosedur yang ada. Ini bertujuan untuk menghindarkan bank dari segala jenis 

risiko yang mungkin terjadi dikemudian harinya dana dapat merugikan pihak 

bank. 

Risiko yang biasanya terjadi adalah risiko pembiayaan, dimana pihak 

ketiga (Counter Party) gagal memenuhi kewajibannya. Hal inilah yang 

menyebabkan kerugian bagi bank tersebut. Oleh sebab itu bank harus bisa 

mengelola risiko pembiayaan tersebut. Apabila terjadi, bank harus memanajemen 

risiko pembiayaan dengan baik agar tidak merugikan kedua belah pihak. Namun, 

sebelum memanajemen risiko pembiayaan tersebut, hal terutama haruslah 

mengimplementasikannya ke dalam kegiatan bank tersebut. Hal ini bertujuan agar 

bank tersebut dapat memanajemen risiko pembiayaan yang mungkin terjadi 

dengan sebaik baiknya. Implementasi ini sangat diperlukan oleh setiap bank. 

Karena sesuai dengan undang-undang yang telah ada, mengharuskan suatu bank 
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memiliki manajemen risiko yang baik agar terhindar dari risiko-risiko yang 

lainnya. 

Berdasarkan pemaparan di atas sebagaimana dijelaskan, maka kerangka 

pemikirannya sebagai berikut: 

 

Gambar II-2 

Skema Kerangka Pemikiran 

 

Pembiayaan yang disalurkan

Nasabah Pembiayaan

Risiko Pembiayaan

Manajemen Risiko Pembiayaan

Implementasi Manajemen
Risiko Pembiayaan
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

metode dekriptif. Penelitian Kualitatif adalah data yang bersifat sementara, 

tentative, dan berkembang atau berganti setelah peneliti berada  di lapangan. 

Penelitian yang dibimbing oleh paradigma kualitatif untuk memahami masalah-

masalah manusia sosial dengan menciptakan gambaran menyeluruh dan kompleks 

yang disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan terinci yang diperoleh 

dari para sumber informasi, serta dilakukan dalam latar (setting) yang alamiah35. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk menuturkan 

pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi deskriptif juga 

menyajikan data, menganalisis dan menginterprestasi36. Penelitian deskriptif ini 

secara garis besar merupakan kegiatan penelitian yang hendak membuat gambaran 

suatu peristiwa atau gejala secara sistematis, faktual dengan penyusunan yang 

akurat. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah membuat deskripsi, gambaran 

sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antar 

fenomena yang dimiliki. Maksud dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh 

gambaran secara menyeluruh dan sistematik mengenai Implementasi Manajemen 

Risiko Pembiayaan pada Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Medan. 

 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur. 

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manajemen Risiko 

Manajemen Risiko adalah suatu rangkaian prosedur dan metodologi yang 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan 

                                                           
35 Imam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Bumi Aksara 2013)  h. 81 
36 Cholid Narbuko, Abu Achmadi. Metodologi Penelitian. (Jakarta: Bumi Aksara 2012) h. 44 
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mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha”37. Keberadaan 

manajemen risiko memiliki tujuan yang sangan penting diataranya: 

a. Menyediakan informasi 

b.  tentang risiko kepada pihak regulator. 

c. Memastikan bank tidak mengalami kegiatan yang bersifat 

unacceptable. 

d. Meminilisasi kerugiaan dari berbagai risiko yang bersifat uncontrolled. 

e. Mengukur eksposur dan pemusatan risiko. 

f. Mengalokasikan modal dan membatasi risiko38. 

2. Risiko Pembiayaan 

Risiko pembiayaan sering sekali dengan risiko gagal bayar. Risiko ini 

mengacu pada potensi kerugian yang dihadapi ketika pembiayaan macet. 

Risiko ini muncul akibat  kegagalan debitur dalam menyelesaikan 

kewajibannya. Karena muncul dari sisi debitur, risiko ini disebut juga 

counter party risk. 

3. Manajemen Risiko Pembiayaan 

Manajemen risiko pembiayaan sendiri adalah pengelolaan potensi 

kegagalan debitur dalam memenuhi kewajibannya sesuai perjanjian yang 

disepakati. Tujuan manajemen risiko pembiayaan adalah membatasi atau 

mengurangi risiko pembiayaan, menetapkan provisi kerugian, dan 

menyediakan cadangan modal untuk menyerap kerugian yang mungkin 

terjadi. Dalam mengelola risiko pembiayaan, bank harus memperhatikan 

potensi kegagalan pemenuhan kewajiban pembayaran debitur, penurunan 

kualitas pembiayaan, konsentrasi pembiayaan, dan risiko yang timbul dari 

aktivitas penyelesaian dan kliring transaksi39. 

 

 

                                                           
37Adiwarman A.Karim. Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan. (Jakarta : PT. Raja Graha 

Persada 2007) h. 255 
38Ibid h. 255  
39 Imam Wahyudi, Miranti Kartika, dkk. Manajemen Risiko Bank Islam. (Jakarta: Salemba 

Empat 2013) h. 53 



27 
 

 
 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian dilaksanakan di Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Medan 

yang beralamat di Jalan S. Parman No. 52 A, Petisah Tengah Medan Petisah, kota 

Medan, Kode pos 20111 Telp 061 4568127. 

 

2. Waktu penelitian 

Adapun waktu penelitian akan dilakukan pada bulan Agustus sampai 

dengan selesai. 

Tabel 3.1 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

No. Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Agust-16 Des-16 Jan-17 Feb-17 Mar-17 Apr-17 

1 2 3   1 2 3 4 1 2 3 4 1 2   4 
1 2 3 4 1 2 3 

1 
Pengumpulan 

Data                                               

2 
Pengajuan 

Judul                                               

3 
Penyusunan 

Proposal                                               

4 
Seminar 

Proposal                                               

5 
Pengolahan 

Data                                               

6 
Penyusunan 

Skripsi                                               

7 
Revisi 

Skripsi                                               

8 
Sidang Meja 

Hijau                                               

 

D. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan penulis bersumber dari data primer , 

yaitu data yang diperoleh langsung dari PT. Bank Sumut Syariah Kantor Cabang 

Medan melalui observasi dan wawancara langsung dengan Financing Analyst 
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yaitu Bapak Wahyu Dwi Wardhanto mengenai Implementasi manajemen risiko 

pembiayaan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah kegiatan mengamati dan mencermati serta melakukan 

pencatatan data atau informasi yang sesuai dengan konteks penelitian. Teknik 

observasi diharapkan dapat menjelaskan atau menggambarkan secara luas dan 

rinci tentang masalah yang dihadapi.  Teknik observasi dapat menjelasakan secara 

luas dan rinci tentang masalah-masalah yang dihadapi karena data observasi 

berupa deskripsi yang faktual, cermat dan terperinci mengenai keadaan lapangan, 

kegiatan manusia, dan sistem sosial, serta konteks tempat kegiatan itu terjadi40. 

2. Wawancara 

Wawancara, yaitu sifat ini bersifat lentur dan terbuka, tidak terstruktur, 

tetapi dengan pertanyaan yang semakin terfokus dan mengarah kepada kedalaman 

informasi. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 

dalam pola, kategori, dan dapat satuan uraian dasar sehingga ditemukan tema dan 

dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data terdiri dari 

catatan lapangan dan tanggapan peneliti, gambar, foto, dokumen berupa laporan, 

biografi, artikel, dan sebagainya. Pekerjaan analisis  data dalam hal ini ialah 

mengatur, mengelompokkan, memberikan kode, dan mengategorisasikan41. 

 

                                                           
40 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Graha Ilmu 2011) h. 73 
41Lexy J. Moleo, M.A, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : ROSDA 2006)  h. 280 
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No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana dampak dari 

implementasi manajemen risiko 

terhadap solusi penyelesaian 

pembiayaan bermasalah yang 

dilakukan Bank Sumut Syariah 

Kantor Cabang Medan? 

 

2. Bagaimana implementasi manajemen 

risiko yang dilakukan Bank Sumut 

Syariah Kantor Cabang Medan? 

 

3. Dalam mengajukan pembiayaan 

murabahah, biasanya berapa lama 

waktu yang dibutuhkan oleh pihak 

bank untuk memproses sampai dana 

itu cair? 

 

4. Bagaimana proses pemantauan dan 

pengendalian risiko pada pembiayaan 

yang kurang lancar/bermasalah? 

 

5. Bagaimana alur pembiayaan 

murabahah yang ada pada Bank 

Sumut Syariah Kantor Cabang 

Medan? 

 

 



6. Bagaimana pengelolaan risiko pada 

pembiayaan yang kurang 

lancar/bermasalah? 

 

7.  Bagaimana proses pengukuran risiko 

pada pembiayaan yang kurang 

lancar/bermasalah? 

 

8. Bagaimana proses identifikasi risiko 

pada pembiayaan yang kurang 

lancar/bermasalah? 
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